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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi yang semakin pesat 

membawa pengaruh yang sangat besar terhadap dunia pendidikan, khususnya 

dalam hal perancangan media pembelajaran. Teknologi berkembang dengan cepat 

di abad ke-21 dan perkembangan ini memberikan banyak inovasi pada dunia 

pendidikan. Teknologi berperan terhadap perkembangan dunia pendidikan untuk 

membantu proses belajar dan meningkatkan kinerja dalam membuat, menggunakan 

dan mengelola proses sumber teknologi yang memadai (Purwanto dan Meinarsih, 

2018). Dengan bantuan perangkat teknologi maka pendidik dapat mengembangkan 

suatu media pembelajaran yang dapat meningkatkan efektifitas pembelajaran di 

kelas. 

Pendidikan abad 21 ini menginginkan manusia yang tangguh, memiliki 

wawasan luas dan keterampilan yang berpusat pada peserta didik dengan 

kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, kontekstual serta terintegrasi pada 

masyarakat (Mardhiyah dkk., 2021). Keterampilan bernalar kritis ini terintegrasi di 

dalam Permendikbudristek No. 16 tahun 2022 tentang Standar Proses pasal 11 

Bagian Kedua Pelaksanaan Pembelajaran dalam Suasana Belajar yang Inspiratif 

yang memuat mengenai pelaksanaan pembelajaran dalam suasana belajar yang 

inspiratif dengan cara menciptakan suasana belajar yang dapat memantik ide, 

mendorong daya imajinasi dan mengeksplorasi hal baru serta memfasilitasi peserta 

didik dengan berbagai sumber belajar. 

Salah satu tuntutan pendidikan pada abad ke-21 adalah pengembangan 

kemampuan bernalar kritis. Bernalar kritis difokuskan untuk pengambilan 

keputusan tentang hal yang dapat dipercaya atau kegiatan berpikir yang       

mengutamakan aspek kompetensi lainnya ; memberikan penjelasan sederhana
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membuat penjelasan lebih lanjut dan mengatur strategi dan taktik  ( Anwar, dkk., 

2020). Peserta didik dalam mengembangkan kemampuan  bernalar kritis haruslah 

menjadi peserta aktif dalam proses belajar mengajar sehingga mereka mampu 

mengarahkan diri mereka masing-masing agar dapat meraih tujuan dan cita-cita di 

masa mendatang (Uribe-Ensisco, dkk., 2017). Pendidik harus mengubah paradigma 

pendidikan “menyuapi” dan membantu peserta didik untuk mengembangkan 

kampuan berpikir kritisnya ( (Uribe-Ensisco, dkk., 2017). Namun fakta saat ini 

menunjukkan bahwa kemampuan bernalar kritis siswa rendah yang terlihat dari 

kualitas pertanyaan dan jawaban siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

Guru harus mampu mengaktualisasikan pendidikan dan inovasi dalam 

pembelajaran melalui strategi yang tepat dan efektif guna merangsang 

berkembangnya kemampuan bernalar kritis. Salah satu cara untuk meningkatkan 

bernalar kritis siswa yakni dengan membenahi media pembelajaran, sehingga 

selaras dengan perkembangan teknologi saat ini. Penggunaan teknologi memiliki 

peran dalam mendukung dan meningkatkan proses kognitif peserta didik dan 

keterampilan berpikir. Santyasa (2007) menyatakan bahwa media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan 

pembelajaran) sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan 

peserta didik dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar.  

Media yang diharapkan adalah media yang dapat memberikan penjelasan dari 

pelajaran yang abstrak menjadi bersifat konkrit. Pembelajaran yang dibuat 

visualisasi kedalam bentuk bergambar animasi lebih bermakna dan menarik, lebih 

mudah diterima, dipahami,serta lebih dapat memotivasi. Menurut Sukiyasa dan 

Sukoco (2013) bahwa penggunaan animasi dan efek khusus sangat bagus dan 

efektif  untuk menarik perhatian siswa. Dengan kemajuan teknologi, tentunya 

memberikan kemudahan bagi guru dalam menyiapkan media pembelaran terkhusus 

dalam bentuk animasi. Namun kenyataannya masih terbatasnya penggunaan media 

animasi dalam proses pembelajaran karena memerlukan keterampilan khusus untuk 

membuat media tersebut. 
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Munandar (2018) berpendapat bahwa bantuan media pembelajaran animasi 

sebaiknya digunakan selama proses pembelajaran agar peserta didik dapat lebih 

mudah memahami materi yang diberikan. Hal ini juga ditegaskan oleh Etin 

Solihatin (2012) bahwa manfaat media pembelajaran adalah memperlancar 

interaksi antara guru dan peserta didik sehingga dalam kegiatan pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan efisien. Kemudian menurut Zainal Aqib (2013) manfaat 

media pembelajaran antara lain menyempurnakan dalam penyampaian materi, 

pembelajaran lebih jelas dan menarik, proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. 

Selain itu, media pembelajaran yang baik mampu meningkatkan kemampuan 

bernalar kritis peserta didik. Diharapkan melalui media pembelajaran ini, peserta 

didik mampu memenuhi salah satu tuntutan Pendidikan abad 21 yakni bernalar 

kritis. 

Salah satu media pembelajaran animasi yang dapat dimanfaatkan yakni 

animasi Plotagon. Plotagon merupakan sebuah animasi yang dapat membuat film 

animasi sesuai dengan kemauan kita. Menurut Mudinillah (2021) animasi plotagon 

memungkin setiap orang dapat dengan mudah menghasilkan film yang cukup 

inovatif. Dengan animasi ini, guru dapat membuat video dengan karakter sesuai 

yang diinginkan sehingga guru dapat menganimasikan lingkungan sekitar untuk 

dijadikan objek tanpa menghilangkan isi materi pembelajaran. Selain itu, siswa juga 

lebih antusias untuk menyaksikan video dengan materi yang disesuaikan 

kompetensi dari tujuan pembelajaran (Afhdal : 2016). 

Peningkatan kemampuan bernalar kritis peserta didik yang menggunakan 

media animasi dalam proses pembelajarannya berkaitan dengan ciri dan 

karakteristik dari media animasi itu sendiri. Animasi dapat memberikan kesan 

realisme, karena dipengaruhi manipulasi teoritis (gambar). Peningkatan 

kemampuan bernalar kritis juga tidak terlepas dari penjelasan media animasi yang 

lebih konkret. Hal ini didukung oleh kerucut pengalaman Dale, yang menunjukkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran yang konkret akan menghasilkan 

peningkatan kemampuan bernalar kritis yang lebih  baik ( Ismaimuza : 2013). 



Universitas Sriwijaya 

4 

Uraian diatas diperkuat oleh penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini adalah Penelitian pertama oleh Muhammad Ridho, dkk (2021) yang 

berjudul Pengaruh penggunaan Media animasi dan Pengetahuan awal Siswa 

Terhadap Kemampuan Bernalar Kritis siswa pada Materi Sistem Pencernaan 

Makanan Manusia SMA Swasta Hang Tuah Belawan, hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh media animasi terhadap kemampuan 

bernalar kritis siswa (F:16,26 ; P:0,00) siswa yang dibelajarkan menggunakan 

media animasi secara siginifikan berbeda dengan siswa yang dibelajarkan dengan 

media konvensional. Pembelajaran yang menggunakan media animasi dan 

pengetahuan awal lebih baik dalam memberikan pengaruh terhadap kemampuan 

bernalar kritis dan hasil belajar. 

Penelitian kedua oleh Haris Munandar, Sutrio, dkk (2018) yang berjudul 

Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis masalah Berbantuan Media Animasi 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMAN 5 Mataram, hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh MPBM berbantuan media animasi Plotagon 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa berupa peningkatan kemampuan dalam 

hal : (a) memfokuskan pertanyaan, (b) menganalisis argument, (c) menginduksi dan 

mempertimbangkan hasil induksi, (d) mengevaluasi hasil pertimbangan, (e) 

memberikan alasan. 

Penelitian yang ketiga oleh Tanti Destiana (2019) yang berjudul Penggunaan 

Aplikasi Media Animasi Tiga Dimensi untuk Meningkatkan Kemampuan bernalar 

Kritis Siswa Pada Materi Pokok Struktur dan Fungsi Sel, hasil penelitiannya 

menunjukkan terdapat perbedaan signifikan dalam peningkatan kemampuan 

bernalar kritis antara siswa yang menggunakan aplikasi media animasi tiga dimensi 

dengan yang tidak menggunakan. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penggunaan media animasi tiga dimensi dapat meningkatkan kemampuan bernalar 

kritis siswa. 

Peneliti melakukan studi pendahuluan pada 14 Agustus 2023 di SMA Negeri 

2 Prabumulih dengan wawancara pada guru mata pelajaran PPKn, berdasarkan hasil 

wawancara peneliti memperoleh informasi mengenai proses pembelajaran yang 
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dilaksanakan pada mata pelajaran PPKn masih menggunakan metode ceramah, 

diskusi dan tanya jawab. Dalam proses pembelajaran tersebut siswa menjadi bosan 

dan jenuh serta tidak memperhatikan pelajaran yang disampaikan, di dalam kelas 

juga terdapat beberapa siswa yang tidak berani mengemukakan pendapatnya, 

kebanyakan mereka masih bingung ketika diminta untuk menganalisis, mensintesis 

dan mengevaluasi informasi yang diberikan guru. 

Berdasarkan studi pendahuluan diatas, maka peneliti akan melakukan 

penelitian di SMA Negeri 2 Prabumulih dengan judul “Pengaruh Penggunaan 

Media Pembelajaran Plotagon dalam Meningkatkan Bernalar Kritis Siswa 

Kelas X SMA Negeri 2 Prabumulih”. 

 

1. 2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

Bagaimana pengaruh penggunaan media pembelajaran plotagon dalam 

meningkatkan bernalar kritis siswa Kelas X SMA Negeri 2 Prabumulih ? 

 

1. 3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah :  

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran plotagon 

dalam meningkatkan bernalar kritis siswa Kelas X SMA Negeri 2 

Prabumulih. 

 

1. 4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 

maupun secara praktis, yakni : 
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1.4.1 Secara Teoritis 

Manfaat secara teoritis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

mengembangkan media pembelajaran dan menjadi sumber referensi dalam 

menentukan media pembelajaran yang sesuai dengan tantangan pembelajaran di 

abad 21. 

1.4.2 Secara Praktis 

Manfaat penelitian secara praktis sebagai berikut : 

1.4.2.1 Bagi Pendidik 

Penelitian ini diharapkan agar guru dapat menggunakan hasil penelitian ini 

sebagai referensi untuk menambah variasi media pembelajaran dan sebagai 

rekomendasi kepada pendidik untuk menggunakan media animasi dalam 

pembelajaran PPKn guna meningkatkan kemampuan bernalar kritis. 

1.4.2.2 Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan inovasi pengalaman belajar yang 

baru kepada peserta didik serta dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan 

kemampuan bernalar kritis khusunya pada mata pelajaran PPKn. 

1.4.2.3 Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran mengenai 

media  pembelajaran berbasis animasi Plotagon sebagai salah satu alternatif untuk 

meningkatkan kemampuan bernalar kritis peserta didik dan dapat menjadi bahan 

evaluasi untuk memperbaiki kualitas pembelajaran di sekolah. 
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